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ABSTRAK  

 

 

 

Lori Ariska (1205983/2012)     :      Pengaruh Penerapan Model 

PembelajaranCooperative Type Think Pair 

Square terhadap Hasil BelajarSejarah 

Kelas XI IPS Di SMA N 6 Padang. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya perbedaan hasil belajar 

menggunakan Model Pembelajaran Cooperative LearningTypeThink Pair Square 

dengan hasil belajar yang tidak menggunakan Model Pembelajaran Cooperative 

LearningTypeThink Pair Square, yaitu pengajaran langsung. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian eksperimen,populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

XI IPSSMA Negeri 6 PadangTahun Ajaran 2016/2017.Penelitianini bersifat kuasi 

eksperimen.Teknik pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan teknik 

Claster sampling.Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Square 

dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan model 

pengajaran langsung.Data dikumpulkan dari tes hasil belajar berupa soal objektif 

sebanyak 24 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis secara manual untuk uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis, microsoft excel untuk uji validitas, 

daya beda dan menggunakan SPSS versi 16.0 untuk menghitungmean, median, 

modus. 

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata peserta didik yang menggunakan 

Model Pembelajaran Cooperative LearningTypethink Pair Square yaitu 85,16 

sementara nilai rata-rata peserta didik yang menggunakan model pengajaran 

langsung lebih rendah yaitu 78,98 dengan persentase perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar7,82%. Pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwathitung (2,403)>ttabel(1,670), sehingga hipotesis kerja (H1) 

diterima atau menolak hipotesis nihil (Ho). Hal ini berarti bahwa secara signifikan 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaranCooperative 

Type Think Pair Squarelebih besar daripadahasil belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran langsung. 

 

Kata Kunci : CooperativeTypeThink Pair Square,Model Pembelajaran, 

Pengajaran Langsung, Hasil Belajar, Kontrol dan Eksperimen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas bangsa. Dengan pendidikan diharapkan lahirnya 

sumber daya manusia yang berwawasan luas, memiliki kreatifitas tinggi dan 

mampu bersaing dengan bangsa lain di era globalisasi. 

Pengajaran merupakan proses membimbing, yakni membimbing 

perkembangan diri sesuai dengan tugas-tugas perkembangan yang harus 

dijalankan oleh peserta didik. Tugas perkembangan tersebut mencakup 

kebutuhan hidup baik secara individual maupun sebagai anggota masyarakat. 

Penyelenggaraan pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam 

UUD 1945 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Amanat yang 

terkandung dalam pembukaan tersebut mengandung makna bahwa 

pembangunan nasional dalam bidang pendidikan dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa untuk mewujudkan masyarakat yang adil, makmur jasmani 

dan rohani. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas 

adalah mata pelajaran Sejarah. Sejarah merupakan seretentan studi tentang 

keunikan individu, kejadian, situasi, ide yang terjadi dalam satu dimensi dan 

alur waktu yang tidak dapat diubah. Melalui pelajaran sejarah peserta didik 

dikenalkan dengan pengalaman dan berbagai peristiwa masa lampau. Hal 

tersebut tidak berarti bahwa pengajaran sejarah hanya menekankan pada 

penguasaan fakta sejarah (Gunning, dalam Hariyanto, 1995:177). Tujuan 



 

 

 

 

pengajaran sejarah yang utama adalah menumbuhkan dan mengembangkan 

kesadaran Nasionalisme. Kurikulum yang berlaku di sekolah yaitu KTSP. 

Dalam KTSP untuk mencapai tujuan di atas maka dalam dirumuskan 

tentang tujuan mata pelajaran sejarah di SMA (BNSP 2006:1) yaitu: 

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu 

dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, 

masa kini, dan masa yang akan datang. 

2. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 

secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan 

metodologi keilmuwan. 

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di 

masa lampau. 

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses 

terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan 

masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang. 

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian 

dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah 

air yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang 

kehidupan baik nasional mapun Internasional. 

 

Lima tujuan di atas dapat disederhanakan menjadi beberapa 

karakteristik, diantaranya berusaha membentuk peserta didik: berfikir proses 

gerak perubahan, dalam hal ini peserta didik harus memahami materi dilihat 

dari proses awal dan proses akhir yang berfungsi untuk belajar dari 

pengalaman masa lampau. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tanggal 16 Maret 

2016 dengan beberapa kelas XI IPS dan salah satu guru sejarah SMA N 6 

Padang bahwa mata pelajaran sejarah termasuk salah satu mata pelajaran 

yang kurang diminati dan membosankan. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya 

perhatian serta tanggungjawab peserta didik dalam mengikuti kegiatan 



 

 

 

 

pembelajaran. Dan masih rendahnya pemahaman peserta diidk 

menginterpretasikan fakta dalam pembelajaran sejarah.  

 Menurut guru kegiatan diskusi dan tanya jawab hanya didominasi 

oleh sebagian kecil peserta didik sementara yang lainnya hanya diam dan 

menerima penjelasan dari guru bidang studi yang bersangkutan. Jika dilihat 

dari tugas yang diberikan guru tidak dikerjakan dengan sungguh-sungguh 

oleh peserta didik dan kebanyakan mereka mengerjakan tugas sekedar untuk 

memenuhi tuntutan guru, sehingga mereka mengerjakan disisa-sisa waktu 

yang tersedia di sekolah. Mereka tidak peduli walaupun tugas dikerjakan 

dengan meniru punya teman bahkan ada juga dari mereka yang tidak 

mengerjakan tugas tersebut. Akibat dari kerja siswa tersebut proses 

pembelajaran tidak berjalan dengan efektif dan akhirnya berujung pada 

rendahnya hasil belajar sejarah siswa, baik hasil ulangan harian maupun ujian 

semester. 

Peserta didik dikatakan mampu menginterpretasi suatu peristiwa 

sejarah menurut Suke Silverius (1991 :40-44) ada 3 ciri yaitu 

(menggambarkan, membedakan, serta menjelaskan) fakta, konsep serta 

prinsip dalam suatu materi sejarah sehingga melatih anak didik untuk berfikir 

kritis dalam proses pembelajaran. Salah satu indikator yang dinilai dalam 

melihat tercapainya tujuan pembelajaran sejarah di sekolah adalah hasil 

belajar sejarah.  

Tujuan pembelajaran bisa tercapai apabila nilai rata-rata yang 

diperoleh peserta didik di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 



 

 

 

 

ditetapkan oleh SMA N 6 Padang yaitu 82. Untuk melihat persentase 

pencapaian hasil belajar sejarah yang diperoleh peserta diidk serta persentase 

peserta didik yang tuntas menurut standar kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditentukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Nilai Mid Semester Mata Pelajaran Sejarah kelas XIIPS 

Semseter II Januari-Juni SMA N 6 padang T.A 

2015/2016. 

 

No Kelas KKM Nilai 

rata-

rata 

Jumlah 

siswa 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa 

tuntas 

Persentase 

siswa 

tidak 

tuntas 

1. XI IPS 1 82 79 19 13 59,37 40,62 

2. XI IPS 2 82 74 17 15 53,12 46,87 

3. XI IPS 3  82 76 13 19 40,62 59,37 

4. XI IPS 4 82 78 18 14 56,25 43,75 

Sumber: SMA N 6 Padang 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang tidak 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 61 dari 128 orang jumlah 

peserta didik kelas XI IPS di SMA N 6 Padang. Rendahnya hasil belajar 

sejarah peserta didik penyebabnya diduga tidak saja dari peserta didik, tetapi 

juga disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Dari hasil observasi pada tanggal 16 Maret 2016 diketahui bahwa 

dalam proses pembelajaran guru lebih cenderung menggunakan metode 

ceramah sehingga proses pembelajaran lebih terpusat pada guru. Proses 

pembelajaran yang terpusat pada guru ini membuat peserta didik menjadi 



 

 

 

 

pasif, sehingga sebagian besar dari mereka tidak mau bertanya atau 

mengemukakan pendapat jika ada materi yang diragukan. 

Hal ini menjadi penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah 

dominannya guru dalam proses pembelajaran membuat siswa tidak dapat 

mengemukakan pendapat sehingga kemampuan berfikir kritis peserta didik 

kurang berkembang. Proses pembelajaran seperti yang dikemukakan tersebut 

menyebabkan penerapan KTSP tidak berjalan sebagaimana mestinya. Untuk 

mengetahui  apakah tujuan belajar sejarah sesuai dengan yang diharapkan 

maka dilakukan pengujian atau evaluasi hasil belajar. 

Peserta didik juga menganggap bahwa pelajaran sejarah merupakan 

pelajaran yang sangat sulit untuk dipahami dan dikuasi oleh peserta didik. 

Peserta didik kurang tertarik untuk membaca buku sejarah karena terlalu 

banyak konsep-konsep, sehingga peserta didik menganggap mata pelajaran 

Sejarah itu sulit dan tidak menarik. Padahal sejarah itu sangat erat kaitannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Di samping itu, peserta didik juga tidak aktif dalam pembelajaran 

dalam diskusi, bertanya, memberi tanggapan atas penjelasan yang diberikan 

padahal dengan adanya aktifitas yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung akan menjadikan peserta didik aktif serta memudahkannya 

dalam menguasai pelajaran (Nasution, 1995) yang menyatakan bahwa: 

“pelajaran tidak segera dikuasai dengan mendengarkan atau 

membacanya saja masih perlu kegiatan-kegiatan lain seperti 

membuat rangkuman, mengadakan tanya jawab, atau 

diskusi dengan teman-teman dan menjelaskan kepada orang 

lain”. 

 



 

 

 

 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, mata pelajaran Sejarah 

pada kelas XI IPS perlu menggunakan model pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan seluruh peserta didik.Diantara banyak pilihan model pembelajaran 

kooperatif yang ada, model pembelajaran tipe think pair squaredapat menjadi 

solusi permasalahan yang dihadapi di kelas XI IPS.menyatakan bahwa model 

ini sangat cocok digunakan karena memberi kesempatan kepada peserta 

didikuntuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain(Lie, 2010). 

Selain itu, model ini juga memberikan kesempatan sedikitnya delapan kali 

lebih banyak kepada setiap peserta didik untuk dikenali dan menunjukkan 

partisipasi mereka kepada peserta didik lainya. Kemudian model ini juga bisa 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia 

peserta didik.  

Terdapat tiga tahapan pembelajaran dalam model pembelajaran 

kooperatif  tipe think pair square. Ketiga tahapan pembelajarannya yaitu 

tahap think, tahap pair, dan tahap square. Pada tahap think, empat orang 

peserta didik berfikir dan mengerjakan tugas secara mandiri terlebih dahulu. 

Pada tahap pair, peserta didik mendiskusikan tugas secara berpasangan. Pada 

tahap square, peserta didik mendiskusikan kembali tugas secara berkelompok 

berempat.  

Jadi dengan adanya perpaduan kedua pembelajaran tersebut, tujuan 

pembelajaran sejarah lebih mudah tercapai. Salah satu tujuannya yaitu 

meningkatkan pemahaman fakta sejarahpeserta didik. Proses pembelajaran 

akan lebih terlaksana dengan baik apabila peserta didik bekerja sama dalam 



 

 

 

 

kelompoknya dalam model pembelajaran kooperatif tipe think pair square. 

Apalagi melihat kenyataan bahwa model ini belum pernah diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran. 

Untuk mengetahui pengaruh dari strategi pembelajaran tersebut 

terhadap pemahaman fakta sejarahpeserta didik, maka dilakukan suatu 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair SquareTerhadap Hasil Belajar Sejarah pada 

Kelas XI IPS di SMA Negeri 6 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar peserta didik masih belum memenuhi standar KKM yang 

telah ditetapkan sekolah. 

2. Penyampaian materi masih bersifat satu arah sehingga peserta didik 

bersifat pasif. 

3. Model pembelajaran yang diberikan oleh guru bidang studibersifat 

pengajaran langsung. 

C. Batasan Masalah 

Untuk mengarahkan dan memfokuskan penelitian ini penulis 

membatasi pada hal-hal seperti berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah Tipe Think Pair Square yang 

memposisikan peserta didik untuk bekerja sendiri serta bekerja sama 

dengan peserta didik lain. 



 

 

 

 

2. Penerapan model cooperative tipe Think Pair Square dalam kaitannya 

dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah kelas XI IPS 

SMA Negeri 6 Padang. 

3. Penerapan model pengajaran langsung(Direct Instruction) dalam kaitannya 

dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah kelas XI IPS 

di SMA Negeri 6 Padang. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah 

penelitiannya adalah “Apakah terdapat pengaruh penerapan model cooperative 

tipe Think Pair Squarepada mata pelajaran Sejarahterhadap hasil belajar siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui informasi tentang hasil belajar peserta didik yang 

dicapai dengan menerapkanmodel cooperative tipeThink Pair Square 

dibandingkan dengan hasil belajar yang menggunakan model pengajaran 

langsung (Direct Instruction) pada pelajaran Sejarah di kelas XI IPSSMA 

Negeri 6 Padang. 

2. Untuk mengetahui besarnyapeningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata  pelajaran Sejarah dengan diterapkannya model cooperative tipe 

Think Pair Square kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang. 

 



 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak, antara lain : 

1. Bagi Peserta didik 

Peserta didik lebih termotivasi, aktif, dan mampu menunjukan indikator 

pemahaman fakta Sejarah dalam pembelajaran, dan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Sejarah dapat meningkat. 

2. Bagi guru 

Memberikan suatu masukan mengenai model pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

3. Bagi sekolah 

Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman langsung dalam pembelajaran menggunakan 

model cooperatif tipeThink Pair Square. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Square terhadap 

hasil belajar Sejarah kelas XI IPS SMAN 6 Padang, dimana nilai rata-rata 

pretest hasil belajar Sejarah siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Think Pair Square pada kelas eksperimen adalah 82,65 lebih 

tinggi dari pada nilai rata-rata hasil belajar dengan menggunakan metode 

ceramah pada kelas kontrol yaitu 76,43, dan nilai rata-rata posttest hasil 

belajar Sejarah siswa dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Think Pair Square pada kelas eksperimen adalah 83,25 lebih tinggi dari 

pada nilai rata-rata hasil belajar dengan menggunakan metode ceramah pada 

kelas kontrol yaitu 81,59, ini berarti model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square baik diterapkan dalam pembelajaran sejarah di sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian di atas maka penulis menyarankan: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik di harapkan mampu memahami fakta sejarah dalam 

pembelajaran. 

2. Guru 

Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran tipe Think 

Pair Square sehingga akan membangkitkan semangat siswa dalam belajar. 

 



 

 

 

 

3. Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan memberi motivasi pada guru dalam 

menggunakan variasi model pembelajaran di kelas. 

4. Peneliti 

Peneliti diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan semangat 

peserta didik. 
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